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Abstrak. Pentingnya peranan ruang terbuka bagi kehidupan masyarakat menjadi menjadi salah satu alasan yang mendasari
Pemerintah Kota Bandung mekakukan pembangunan taman kota. Hal itu dilakukan untuk menarik masyarakat agar dapat
memanfaatkan taman kota sebagai ruang publik dan juga untuk mengurangan pemanfaatan taman kota yang cenderung
menyimpang dari fungsinya. Dengan hadirnya Taman Asia Afrika yang merupakan salah satu taman kota yang dapat dijadikan
sebagai ruang terbuka publik yang dimanfaatkan masyarakat sebagai ruang untuk melakukan berbagai aktifitas. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi manfaat pembangunan Taman Asia Afrika untuk mempertahankan fungsi taman yaitu sebagai
ruang publik yang memiliki peranan utama dalam menyelaraskan pola kehidupan manusia dari seqi sosial maupun ekonomi
terhadap pengunjung dan pelaku usaha di sekitar taman. Penelitian ini menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP).
Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor manfaat sosial ekonomi adalah faktor paling penting dengan bobot mencapai 44.8%,
faktor kedua terpenting adalah terevaluasinya fungsi taman dengan bobot mencapai 40,1%, dan terakhir faktor teridentifikasinya
karakteristik eksisting taman 19.1%. Lalu dilihat dari output hasil pengolahan data dengan Expert Choice 1l yang disebut pada
tampilan dinamis yang berisian antara kriteria atau Dynamic Sensitivity. Subkriteria mencapai bobot paling tinggi adalah sarana
rekreasi 13,6% diikuti dengan sarana bermain anak 10.1% yang merupakan kriteria manfaat sosial. Sedangkan subkriteria
mencapat bobat tinggi dari kriteria manfaat ekonomi adalah peningkatan tenaga kerja 3,3% serta mendorong kegiatan usaha

2.9%.
Kata kunci: Taman Asia Afrika, Ruang Terbuka, Analytical Hierarchy Process.

Abstract. The importance of gpen space for peaple's lives becomes one of the reasons underlying the Bandung city govermment
to build the city part. It was done to attract peaple to use the city park as a public space and also to reduce the utilization of the
City park that tends to stray from its function. With the presence of Asia Afrika Fark which is one of the city park that can be
used as a public apen space that is used by the community as a space for various activities. This research aims to evaluate the
development benefits of the barden of Africa to maintain the function of the garden as a public space that has a key role in
aligming the fuman life pattern in terms of social and economic aspects of Visitors and busingss actors around the park. This
research uses the Analytical Hierarchy Process (AHP) method. The results showed that the socio-economic benefits factor was
the mast important factor with 2 weight of 44.8%, the second mast important factor was the evaluation of the park s function
at a weight of 4011%, and finally its identified factor Existing characteristics of the park [5./%. Then judging by the output of the
results of the data processing with Expert Choice If called the dynamic display that is the side of the criterion or Dynarmic
Sensitivity. Subcriteria to achieve the highest weight is a 13 6% recreation facility followed by a children s play of 10.1% which
is @ criterion of social benefits. While subcriteria for the high weight of the criteria of economic benefit is the increase of 5.5%
warkiorce and drive business activity of 2 9%.

Keywards: Asian African barden, [pen Space, Analytical Hierarchy Process.
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Pendahuluan

Perkembangan taman kota di Bandung menurut sejarahnya dipengaruhi dari konsep taman kota dari Eropa
terutama Prancis. Pada zaman Hindia Belanda, Bandung yang memiliki julukan Paris Van Java dan banyak mengadaptasi
konsep taman kota di Eropa pada masa itu. Fungsi artistik dari taman kota lebih menonjol daripada fungsinya sebagai
ruang publik tempat warga kota berinteraksi dengan alam. Sepanjang pertengahan tahun 2014 hingga 2013 pemerintah
kota Bandung dengan gencar membangun taman-taman kota. Taman yang akan dibangun ini bermanfaat untuk
meningkatkan kualitas udara dan menyediakan ruang untuk menyenangkan masyarakat melepas penat dari rutinitas kota.
Dalam konteks yang lebih luas, taman kota sebagai salah satu bentuk ruang terbuka hijau yang dapat mempresentasikan

keberadaan sebuah kota (Budiman, 2013).

Kehadiran taman kota mendapatkan respon langsung terhadap kebutuhan dari masyarakat dan kota itu sendiri.
Taman kota sebagai salah satu elemen lingkungan pada suatu kota yang memiliki peranan sangat penting dalam
perencanaan serta pembangunan kota. Dengan hadirnya taman kota lingkungan akan terlihat baik, memberikan keindahan
serta kenyamanan bagi penduduk kota dan menjadi salah satu alternatif tempat untuk berekreasi (Kusmawati, 1393).

Pentingnya peranan ruang terbuka bagi kehidupan masyarakat menjadi salah satu alasan yang mendasari
Pemerintah Kota Bandung untuk melakukan pembangunan taman-taman yang ada di Bandung. Hal itu dilakukan untuk
menarik minat masyarakat agar dapat memanfaatkan taman kota sebagai ruang publik dan juga untuk mengurangi
pemanfaatan taman kota yang cenderung menyimpang dari fungsinya. Hadirnya taman kota baru yaitu Taman Asia Afrika
yang terbuka untuk umum sejak {7 Agustus 2019. Saat ini, taman dibuka untuk tahap uji coba dan masih melengkapi
berbagai fasilitas yang ada.

Taman ini memiliki daya tarik yang kuat sehingga banyak dikunjungi oleh masyarakat. Taman seluas 2.6 ha
tersebut didedikasikan kepada sejarah yang pernah tertoreh untuk memperingati Konferensi Asia Afrika (KAA) di Kota
Bandung pada tahun 1955. Di sana terdapat ikon taman berupa patung inisiator KAA dan semua bendera peserta KAA.
Dengan banyaknya pengunjung yang datang ke Taman Asia Afrika. Dalam hal ini peneliti merasa perlu dilakukan penelitian
terhadap pengunjung dan pelaku usaha di sekitar taman, yang bertujuan untuk mengevaluasi manfaat pembangunan
Taman Asia Afrika dalam mempertahankan fungsi taman yaitu sebagai ruang publik yang memiliki peranan utama dalam
menyelaraskan pola kehidupan manusia dari segi sosial maupun ekonomi.

Ruang Publik

Ruang publik merupakan tempat dimana masyarakat mekakukan interaksi antar satu sama lainnya dan tidak
memiliki batasan ruang dan waktu. Jadi dengan kata lain dapat diartikan sebagai ruang untuk masyarakat secara bebas
melakukan berbagai kegiatan maupun aktivitas dengan rasa tenang, nyaman dan tanpa tekanan dari siapapun (Carr et

al., 1332)

Ruang Terbuka

Ruang terbuka mempunyai fungsi sebagai tempat bermain, berkomunikasi sosial, bersantai, berkumpul, bermain,
berolaharaga, digunakan sarana rekreasi maunpun sarana penghubung antar satu tempat dan tempat lainnya. Ruang
terbuka juga memiliki fungsi ekologis untuk penyerap air hujan serta pengendali banjir serta dapat menghidupkan estetika
suatu wilayah (Ismail et al., 2014).

Menurut Peraturan Menteri No. 5 Tahun 2008 tentang Pedoman Penyediaan Dan Pemanfaatan Ruang Terbuka
Hijau Di Kawasan Perkotaan. Ruang terbuka didefinisikan sebagai ruang dalam kota atau wilayah yang lebih luas, baik
dalam bentuk area / kawasan, maupun dalam bentuk area memanjang / jalur, dimana penggunaannya lebih bersifat
terbuka yang pada dasarnya tanpa bangunan. Berdasarkan tutupan lahan dan fungsinya, ruang terbuka dapat
diklasifikasikan menjadi Z jenis, yaitu Ruang Terbuka Hijau (RTH) adalah area memanjang / jalur atau mengelompok, yang
penggunaannya bersifat terbuka, tempat tumbuh tanaman, baik yang tumbuh tanaman secara alamiah maupun yang
sengaja ditanam; dan Ruang Terbuka Non Hijau (RTNH) adalah ruang terbuka di wilayah perkotaan yang tidak termasuk
dalam kategori RTH. berupa lahan yang diperkeras maupun yang berupa badan air.
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Tipologi Ruang Terbuka

Terdapat pembagian jenis RTH sesuai dengan tipologi RTH yang tercantum dalam Peraturan Menteri Pekerjaan
Umum Nomor & Tahun 2008, yaitu seperti gambar I. berikut ini.

Fisik Fungsi Struktur Kepemilikan
Ekologis
Ruang RTH Pola
Terbuka Alani Ekologis RTH Publik
Hijn St
(RTH) uiy
. Estetiks
RTH Non e Pola
Alanu Planologis RTH Prvat
Ekonomi
Sumber: Perulis, 2077

Gambar . Tipologi Ruang Terbuka Hijau

Fvaluasi

Evaluasi berkaitan dengan penaksiran. penilaian, perkiraan keadaan, penentuan nilai; evaluasi adalah suatu proses
penggambaran, pengumpulan informasi dan menyajikannya sebagai bahan penilaian. pertimbangan, dalam memutuskan
suatu kebijakan atau keputusan; Menurut PP No. 33 Tahun 2006, Evaluasi adalah rangkaian kegiatan membandingkan
realisasi masukan (input), keluaran (output). dan hasil (outcome) terhadap rencana dan standar.

Penelitian ini dilakukan dengan melanjutkan penelitian-penelitian terdahulu. Penelitian-penelitian tersebut
membahas mengenai kequnaan taman seperti penelitian Nasir (2017) tentang ekonomi berkelanjutan, penelitian Artiani
dan Siswoyo (2019) tentang energi, penelitian Rejoni dkk (2019) tentang taman lingkungan. penelitian Dewi dan Susanti
(2019) tentang ekonomi, sosial, dan lingkungan, penelitian Hernowo dan Navastara (2017) dan Siregar (2019) tentang
ruang publik, penelitian Sulaiman dan Rose (2021) tentang perspektif pengunjung, penelitian Aziz dan Siraj (2017) tentang
model objektif, penelitian Widiaryanto (2020) tentang peran taman, penelitian Sugiyanto dan Sitohang (2017), Sudarwani
dan Ekaputra (2017), dan Pratiwi dkk (2020) tentang RTH, penelitian Adiprasetio dan Saputra (2017) tentang ruang sosial,
penelitian Choirunnisa dkk (2017) tentang tingkat kenyamanan. dan penelitian Sutrisno dan Hermanto (2020) tentang
lanskap taman.

Metode Penelitian

Metode penelitian dibawah ini akan menggambarkan bagaimana mengenai tahapan-tahapan beserta dengan teknik
pemecahan masalah yang akan digunakan. Pada diagram alir, akan diperlihatkan cara-cara yang akan ditempuh untuk
melakukan penelitian dengan Analytical Hierarchy Process (AHP), serta menjelaskan bagaimana pengerjaan dalam
penelitian ini dilakukan dan data apa saja yang dibutuhkan.
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Studi Pendahuluan
Observasi lapangan

Identifikasi Maksud dan Tujuan Penelitian

Studi Pustaka

Pengumpulan Data
Data primer dari responden taman
Data sekunder dari penelitian terdahulu

l

Pengolahan Data
Membangun hirarki pemilihan sesuai metode AHP
Input data kuesioner responden ke dalam Expert Choice 11
Combine hasil input data semua responden ke Expert Choice 11
Hasil akan tampil dalam bentuk gant chart atau grafik di Expert Choice 11

Hasil Analisi Data

| Kesimpulan dan Saran |

Sumber: Perulis, 2077
Gambar 2. Diagram Alir Metodologi Penelitian

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah Taman Asia Afrika yang berada dikawasan superfiock Kiara Artha Park. Taman ini
dibangun seluas 2.6 ha didalam lahan komersil seluas 12,9 ha yang sudah dibuka untuk umum pada 17 Aquatus 2019. Lokasi
Taman Asia Afrika berada di JI. Banten, Kelurahan Kebonwaru, Kecamatan Batununggal.

Keterangan:
B =Taman Asia Aftika
[ = Kaw. Kiara Artha Park

Sumber: Penulis, 2077
Gambar 3. Lokasi Taman Asia Afrika
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Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan kombinasi dari data primer dan data sekunder. Data primer didapat dari kuesioner
yang disebarkan ke beberapa responden yang dianggap paham dengan penelitian ini. responden yang terpilih adalah
orang yang sudah berkunjung ke taman maupun yang sedang berkunjung yaitu masyarakat pengunjung taman dan pelaku
usaha di sekitar taman. Sedangkan data sekunder didapat dari hasil penelitian dan data pustaka yang relevan dengan
penelitian ini. Dalam pemberian kuesioner untuk pengumpulan data ini dilakukan selama 4 hari, dengan variabel yang
diamati dapat dilihat Tabel 1.

Tabel I. Variabel Yang Diamati

Faktor Kriteria Sub Kriteria
Teridentifikasi karakteristik Karakteristik Pengunjung o Jenis kelamin
eksisiting taman Kelompok usia

*  Asal tempat tinggal
* Tingkat pendapatan
»  Pekerjaan

Karakteristik Pemanfaatan o Frekuensi kunjunagan
o Aktivitas yang dilakukan
o Durasi waktu kunjungan

Terevaluasinya fungsitaman  Fungsi Ekologis * Luas taman
*  Kondisi vegetasi
Fungsi Sosial o Aksesibilitas
Keamanan

o Aktivitas sosial
e Komunitas kreatif

Fungsi Estetika Keindahan
o Peletakan tanaman
e |con taman

Kenyamanan
kebersihan

Fungsi Ekonomi Aktivitas ekonomi
Ketersediaan ruang untuk aktivitas
Manfaat Sosial Ekonomi Manfaat Sosial Sarana rekreasi
 [lah raga
*  Pendidikan

 Sarana bermain anak
«  Sarana komunikasi sosial
*  Sarana menunggu.

Manfaat Ekonomi *  Peningkatan / pembangkit pendapatan
*  Peningkatan tenaga kerja
*  Peningkatan dari pajak
Mendorong kegiatan usaha

Sumber: Penulis, Z0/9

Metade Penentuan Jumlah Responden

Penyebaran kuesioner dilakukan dengan memberikan sejumlah pertanyaan kepada responden dengan harapan
dapat mewakili sifat populasi secara keseluruhan. Dalam penentuantentang ukuran sampel untuk penelitian diantaranya
adalah ukuran sampel penelitian yang layak adalah 30 sampai dengan 900 dan bila sampel dibagi dalam beberapa kategori
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maka jumlah anggota sampel setiap kategori minimal 30. Penyebaran kuesioner dilakukan dengan cara memberikan
sejumlah daftar pertanyaan kepada responden yang merupakan pengunjung taman dan pelaku usaha di sekitar taman
dengan harapan dapat mewakili sifat populasi secara keseluruhan. Diketahui jumlah rata-rata pengunjung berjumlah
[.300 orang per hari dalam seminggu sedangkan untuk pelaku usaha berjumlah 100 pelaku usaha per hari dalam
seminggu. Penggunaan jumlah sampel responden taman dan pelaku usaha menggunakan Rumus Yamane (Imran & Imran,

2017)

- 0
n NdZ T 1x 10%
dimana:
d = batas toleransi kesalahan sebesar 0%
n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
Perhitungan Responden Pengunjung
__N 10%
" Naz 1
~ 1.300 Lo
= 1300x0,0025) +1° 7
_1300 o
N= s * 7

n = 305,88 x 10%
n = 30,58 dibulatkan menjadi 30 responden

Perhitungan Responden Pelaku Usaha

N
n= mx 10%
100
N = 100x0,0025) + 1~ 0%
100
n= mx 10%
n=280x10%

n = 8 responden

Tabel 2. Jumlah Polupasi dan Sampel

No Karakteristik Populasi Populasi Sampel

| Pengunjung 1300 30

2 Pelaku usaha 100 8

Jumlah 1400 38
Sumber: Penulis, 2019
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Analytical Hierarchy Process (Ahp)

Analytical Hierarchy Process (AHP) merupakan suatu metode pengambilan keputusan terhadap masalah
penentuan prioritas pilihan dari berbagai alternatif. Penggunaan AHP dimulai dengan membuat struktur hirarki dari
permasalahan yang ingin diteliti. Matriks perbandingan berpasangan digunakan untuk membentuk hubungan di dalam
struktur. Pada matriks perbandingan berpasangan tersebut akan dicari bobot dari tiap-tiap kriteria dengan cara
menormalkan rata-rata geometrik (geometric mean) dari pendapat responden. Nilai eigen maksimum dan vektor eigen
yang dinormalkan akan diperoleh dari matriks ini. Pada proses menentukan faktor pembobotan hirarki maupun faktor
evaluasi, uji konsistensi harus dilakukan (CR < 0.100).

AHP merupakan suatu teori pengukuran yang digunakan untuk menderivasikan skala rasio baik dari perbandingan-
perbandingan berpasangan diskrit maupun kontinu. Diperlukan suatu hirarki dalam menggunakan AHP untuk
mendefenisikan masalah dan perbandingan berpasangan untuk menentukan hubungan dalam struktur tersebut. Struktur
hirarki digambarkan dalam suatu diagram pohon yang berisi goal (tujuan masalah yang akan dicari solusinya), kriteria,
subkriteria dan alternatif.

Metode ini adalah sebuah kerangka untuk mengambil keputusan dengan efektif atas persoalan dengan
menyederhanakan dan mempercepat proses pengambilan keputusan dengan memecahkan persoalan tersebut kedalam
bagian-bagiannya, menata bagian atau variabel ini dalam suatu susunan hirarki, memberi nilai numerik pada
pertimbangan subjektif tentang pentingnya tiap variabel dan mensintesis berbagai pertimbangan ini untuk menetapkan
variabel yang mana yang memiliki prioritas paling tinggi dan bertindak untuk mempengaruhi hasil pada situasi tersebut.

Analytic Hierarchy Process (AHP) dapat menyederhanakan masalah yang kompleks dan tidak terstruktur,
strategik dan dinamik menjadi bagiannya, serta menjadikan variabel dalam suatu hirarki (tingkatan). Masalah yang
kompleks dapat diartikan bahwa kriteria dari suatu masalah yang begitu banyak (multikriteria), struktur masalah yang
belum jelas. ketidakpastian pendapat dari pengambil keputusan, pengambil keputusan lebih dari satu orang, serta
ketidakakuratan data yang tersedia

Hasil dan Pembahasan

Profil Responden Pelaku Usaha

Pencarian data berupa penyebaran kuesioner / wawancara yang disebarkan kepada 8 responden (pelaku usaha
yang berada di sekitar Taman Asia Afrika) profil responden terkait kuesioner Taman Asia Afrika adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Profil Responden Pelaku Usaha

Jumlah Responden 8 orang
Usia 23-a0 Tahun
Asal 38% Luar kota Bandung
62% Dalam kota Bandung
Modal Rp. 200.000 - Rp. 500.000
Penghasilan RP. 300.000 - Rp. 1.000.000
Jenis dagangan 13% Mainan
87% Makanan/Minuman
Jenis sarana usaha yang digunakan 13% Gelaran/emper
23% Pikulan

JURNAL PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA, 17 (1), 2022
http://doi.org/10.23313/jpwk.vl7il.593



http://doi.org/10.29313/jpwk.v17i1.593

|7 Kgjian Evaluasi Manfaat Pembangunan Taman Kiara Artha terhadap Pengunjung dan Pelaku Usaha Ui Sekitar Taman

62% Kereta dorong

Tempat berjualan

38% Badan jalan

62% Trotoar

Waktu berjualan

Pukul 12.00 s.d 22.00

Alasan berjualan

0% Ramai pengunjung

37% Tingkat pendapatan naik

12% Biaya transport murah

Jarak tempat tinggal ke lokasi taman

a0% <! Km

31% 1-2 Km

2% >2 Km

Manfaat dari pembangunan taman bagi pekalu usaha

13% Peningkatan tenaga kerja

37% Peningkatan pendapatan

0% Mendorong kegiatan usaha

Sumber: Penulis, ZI1Y

Profil Responden Pengunjung

Pencarian data berupa penyebaran kuesioner /wawancara yang disebarkan kepada 30 responden (masyarakat
/ pengunjung yang berada di sekitar Taman Asia Afrika) profil responden terkait kuesioner Taman Asia Afrika adalah

sebagai berikut:

Tabel 4. Profil Responden Pengunjung

Jumlah Responden 30 orang
Usia [3-04 Tahun
Pekerjaan 7% Pegawai negeri

27% Pegawai swasta

17% Wirausaha

28% Pelajar/Mahasiawa

21% |bu rumah tangga

Aksesibilitas menuju lokasi Taman Asia Afrika

30% Ketersediaan angkutan umum

7% Tidak macet menuju lokasi

a3% Berada dipusat kota

10% tersedia petunjunk lokasi

Taman Asia Afrika cocok untuk dimanfaatkan untuk

10% Taman saja

33% Taman dan tempat bermain
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Jumlah Responden

30 orang

47% Taman dan pertunjukan

10% Taman dan edukasi

Kondisi Taman

60% Sudah tertata dengan baik

401% Masih perlu penataan dan perawatan

Kebersihan Taman

40% Sampah tidak berserakan

27% Tailet bersih

20% Lokasi tidak tergenang air

13% Sampah berserakan

Kenyamanan

13% Rapi

13% Tidak bising

47% Sejuk (sirkulasi udara baik)

27% Lingkungan bersih

Keamanan

E% Tidak ada perampokan

1% Tidak ada kerusuhan

27% Tidak terjadi pertengkaran sesam pengunjung

B0% Tidak terjadi perebutan tempat

Keindahan

20% Lingkungan taman bersih

[3% Pohon rimbun dan rapi

13% Terdapat spot beragam dan rapi

4% Terdapat icon taman menarik

Dari segi fungsi taman, dapat dirasakan manfaat taman untuk

1% Untuk kesehatan

13% Untuk keindahan

40% Untuk daya Tarik

40% Untuk berteduh

Manfaat dari pembangunan taman bagi pengunjung

a8% Sarana rekreasi

20% Sarana olahraga

27% Sarana bermain anak

Sumber: Penulis, 2019

Berdasarkan metode AHP, maka kriteria akan dipecah menjadi beberapa level yang tersusun menjadi hirarki

sebagai berikut

JURNAL PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA, 17 (1), 2022
http://doi.org/10.23313/jpwk.vl7il.593



http://doi.org/10.29313/jpwk.v17i1.593

19 Ksjian Fvaluasi Manfaat Pembangunan Taman Kiara Artha terhadap Pengurjung dan Pelatu Usaha Di Sekitar Taman

Faktar Fokus

Kritaria

sulb Kriteria

Faraktarisk Enaklesstik Furgsl
Pengunjung Pemanfaatan Chalogis

uzluasi Marfzat Pembangunan Taman Kiarz Artha Part
Terhadap Fengunjung dan PelakuUsaha Sekitar Taman

Tesevanasinga fungs Larin

Manfzal
Sosial

Firgs
[stetika

Fungsi
Sosial

Fungs
Chonomil

|
-

w
c ]
5 z =
E a
] v
E = z
2 2 v
Fw - ] g = ]
seg3 7 E 0 Er £
E0E 1] ; ET 5 22 8
=4 ¥ §%3 BN
320 £ z € i3 ce
[ E] E,;' EZ £z 8 5=
Teg 1] B 2
leg £ ) 5 E
FER E Se H iR
1E 3 - xd H atgo
faa §E © 3 _ E i3
i i3E z Etw
= £h3 i EEg
B 3 55
i n
B £38 & w0y 0
<% EsT
st
EEE D
T TS
...... asaZ

Sumber: Penulis, 2077

Gambar 4. Rancangan Pohon Hirarki

Setelah data responden dimasukan ke perangkat lunak Expert Choice Il, pada gambar 5. menampilkan masing-
masing kriteria dan sub kriteria dalam bentuk #7zevizw atau tampilan pohon dari Expert Choice 1.

| ] Goak: Kajian Evakuasi Manfaat Pembangunan Taman Kiara Artha Park Terhadap Pengunjung dan Pelaku Usaha Di Sekitar Taman [l

5 [ Terindentifikasinya karakteristik eksisting taman (L: .151)
= [ Karakteristik pengunjung (L: 318)
[l Yenis kelamin (L: 075)
1 Kelompok usia (1:.204)
[ Asal tempat tinggal (L: 447)
[ Tingkat pendapatan (1:.139)
[ Pekerjoan (L: 135)
) [ Karakteristik pemanfaatan (L: 682)
[ Frekuensi kunjungan (1 .232)
[ Aktivitas yang dilakukan (L: 419)

[0 Luas taman (L:.766)

[ Komunitas kreatif (1:.120)
= [l Fungsi Estetika (L: 384)
u

[ Kebersihan (L: 350)
= [l Fungsi ekonomi (L:.132)
[ Aktvitas ekonomi (L: .344)
Ktivitas ckonom (L: 656)

= [l Manfaat sosial ekonomi taman (L: 448)

5 [ Manfaat sosial (L: 803)
[ Sarana rekreasi (1: 318)
[ Serana olahraga (1:.217)
[ Sarana pendidikan (L: .085)
I Sarana bermain anak (L: 237)
[ Sorans komunikasi sosial (L: 078)
[ sarana menunggu (L: .063)

) [l Manfaat ekonomi (L: .197)
[ Peningkatan/pembangkit pendapatan (L: 212)
{5 Peningkatan tenaga kerja (L: 315)
[ Peningkatan dari pajak (L: 196)
[ Mendorong kegiatan usaha (1: 277)

Sumber: Penulis, 2077

Gambar 5. Treeview Hirarki

Ada dua indikator yang akan dievaluasi dalam teridentifikasinya karakteristik eksisting taman, yaitu Karakteristik
Pengungjung dan Karakteristik Pemanfaatan. Dari hasil perhitungan dengan metode AHP (Software Expert Choice 1)
didapatkan nilai bobot Karakteristik Pemanfaatan lebih tinggi daripada Karakteristik Pengunjung. Bobot karakteristik
pemanfaatan adalah 0,682; sedangkan bobot karateristik pengunjung 0,318. Adapun nilai konsistensi adalah 0 (< 0.1) —

analisis konsisten.

Priorities with respect to: Combinec

Goal: Kajian Evaluasi Manfaat Pembangunan Taman Kiara Artha Parl

>Terindentifikasinya karakteristik eksisting taman

Karakteristik pengunjung 318 N
Karakteristik pemanfaatan
Inconsistency = 0.

682 I

‘with 0 missing judgments.
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Sumber: Penulis, 2077

Gambar B. Perhitungan bobot teridentifikasi karakteristik eksisting taman.

Ada beberapa indikator yang akan dievaluasi dalam aspek karakteristik pengunjung ini. antara lain: jenis kelamin;
kelompok usia; asal tempet tinggal; tingkat pendapatan; dan pekerjaan. Aspek dengan bobat paling tinggi adalah asal
tempat tinggal (0.447) diikuti dengan kelompik usia, tingkat pendapatan. pekerjaan dan jenis kelamin. Adapun nilai
konsistensi adalah 0,02 (< 0.1) — analisis konsisten

Priorities with respect to: Combined
Goal: Kajian Evaluasi Manfaat Pembangunan Taman Kiara Artha Parl
>Terindentifikasir k kteristik eksisting taman

y
>Karakteristik pengunjung

Jenis kelamin 075 i
Kelompok usia 204
Asal tempat tinggal .a4a7
Tingkat pendapatan .130 Il
Pekerjaan 135 1l
Inconsistency = 0.02

with 0 missing judgm ents.

Sumber: Penulis, 2077

Gambar 7. Perhitungan bobot aspek karakteristik pengunjung.

Ada beberapa indikator yang akan dievaluasi dalam aspek karakteristik pemanfaatan ini, antara lain: frekuensi
kunjungan; aktivitas yang dilakukan; dan durasi waktu kunjungan. Aspek dengan bobot paling tinggi adalah aktivitas yang
dilakukan (0.419) diikuti dengan kelompik usia, tingkat pendapatan, pekerjaan dan jenis kelamin. Adapun nilai konsistensi
adalah 0,001 (< 0.1) — analisis konsisten

Priorities with respect to: Combined
Goal: Kajian Evaluasi Manfaat Pembangunan Taman Kiara Artha Parl
>Terindentifikasinya karakteristik eksisting taman
>Karakteristik pemanfaatan

Sumber: Penulis, 2077

Gambar 8. Perhitungan bobot aspek karakteristik pemanfaatan.

Ada empat indikator yang akan dievaluasi dalam terevaluasinya fungsi taman ini, antara lain: fungsi ekologis;
fungsi sosial; fungsi estetika dan fungsi ekonomi. Dari hasil perhitungan dengan metode AHP (Software Expert Choice)
didapatkan bobot paling tinggi adalah fungsi estetika (0,384) diikuti dengan fungsi sosial (0,363), fungsi ekonomi (0.132)
dan fungsi ekologis (0.11E). Adapun nilai konsistensi adalah 0.01 (< 0.1) — analisis konsisten

Priorities with respect to: Combined
Goal: Kajian Evaluasi Manfaat Pembangunan Taman Kiara Artha Parl
>Terevaluasinya fungsi taman

Fungsi Ekologis 116 1l

Fungsi sosial 360
Fungsi Estetika 384
Fungsi ekonomi 132 Il
Inconsistency = 0.01
with 0 missing judgm ents.
Sumber: Penulis, 2077

Gambar 9. Perhitungan bobot terevaluasinya fungsi taman.

Ada dua indikator yang akan dievaluasi dalam aspek fungsi ekologis, yaitu luas taman dan kondisi vegetasi. Aspek
dengan bobot paling tinggi adalah luas taman (0,766) sedangkan bobot kondisi vegatasi (0,234). Adapun nilai konsistensi
adalah 0,0 (< 0.1) — analisis konsisten
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Priorities with respect to: Combinec!
Goal: Kajian Evaluasi Manfaat Pembangunan Taman Kiara Artha Park
>Terevaluasinya fungsi taman
>Fungsi Ekologis

Luas taman 766 NN
Kondisi vegetasi 234
Inconsistency = 0.

with 0 missing judgments.

Sumber: Penulis, 2077
Gambar 10. Perhitungan bobot aspek fungsi ekologis.

Ada beberapa indikator yang akan dievaluasi dalam aspek fungsi sosial ini, antara lain: aksesibilitas; keamanan;
aktivitas sosial dan komunitas kreatif. Aspek dengan bobot paling tinggi adalah keamanan (0.484) diikuti dengan aktivitas
sosial, aksesibilitas dan komunitas kreatif. Adapun nilai konsistensi adalah 0.01 (< 0.1) — analisis konsisten

Priorities with respect to: Combinec
Goal: Kajian Evaluasi Manfaat Pembangunan Taman Kiara Artha Parl
>Terevaluasinya fungsi taman
>Fungsi sosial

Aksesibilitas 124

Keamanan 484 N
Aktivitas Sosial 272 N
Komunitas kreatif 120 [l

Inconsistency = 0.01
with 0 missing judgments.

Sumber: Penulis, 2077

Gambar II. Perhitungan bobot aspek fungsi sosial.

Ada beberapa indikator yang akan dievaluasi dalam aspek fungsi estetika ini, antara lain: keindahan; peletakan
taman; icon taman; kenyamanan dan kebersihan. Aspek dengan bobot paling tinggi adalah keamanan (0,350) diikuti
dengan kenyamanan, keindahan, icon taman dan peletakan tanaman. Adapun nilai konsistensi adalah 0,04 (< 0.[) —
analisis konsisten

Priorities with respect to: Combined
Goal: Kajian Evaluasi Manfaat Pembangunan Taman Kiara Artha Par
>Terevaluasinya fungsi taman
>Fungsi Estetika

Keindahan a1s7 [l
Peletakan tanaman 049
Icon Taman 125 Il
Kenyamanan 320
Kebersihan 350 [N
Inconsistency = 0.04

with 0 missing judgments.

Sumber: Penulis, 2077

ambar 12. Perhitungan bobot aspek fungsi estetika.

Ada dua indikator yang akan dievaluasi dalam aspek fungsi ekonomi, yaitu aktivitas ekonomi dan ketersediaan
ruang untuk aktivitas ekonomi. Aspek dengan bobot paling tinggi adalah ketersediaan ruang untuk aktivitas ekonomi
(0,636) sedangkan bobot aktivitas ekonomi (0.344). Adapun nilai konsistensi adalah 0,0 (< 0.1) — analisis konsisten

Priorities with respect to: Combined
Goal: Kajian Evaluasi Manfaat Pembangunan Taman Kiara Artha Pard
sTerevaluasinya fungsi taman
>Fungsi ekonomi

Aktivitas ekonomi 344 N
Ketersediaan ruang untuk aktivitas ekonomi 650 NN
Inconsistency = 0.

with 0 missing judgments.

Sumber: Penulis, 2077

Gambar I3. Perhitungan bobot aspek fungsi ekonomi.

Ada dua indikator yang akan dievaluasi dalam manfaat sosial ekonomi taman, yaitu manfaat sosial dan manfaat
ekonomi. Dari hasil perhitungan dengan metode AHP (Software Expert Choice) didapatkan nilai bobot manfaat sosial lebih
tinggi daripada manfaat ekonomi. Bobot manfaat sosial adalah [,803; sedangkan bobot karateristik pengunjung 0,197.
Adapun nilai konsistensi adalah 0 (< 0.1) — analisis konsisten.
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Priorities with respect to: Combined
Goal: Kajian Evaluasi Manfaat Pembangunan Taman Kiara Artha Parl
>Manfaat sosial ekonomitaman

Manfaat sosial .803 N
Manfaat ekonomi 197
Inconsistency = 0.

with 0 missing judgm ents.

Sumber: Penulis, 2077

ambar |4. Perhitungan bobot manfaat sosial ekonomi.

Ada enam indikator yang akan dievaluasi dalam aspek manfaat sosial ini, antara lain: sarana rekreasi; sarana
olahraga; sarana pendidikan; sarana bermain anak; sarana komunikasi sosial dan sarana menunggu. Dari hasil
perhitungan dengan metode AHP (Software Expert Choice 1) didapatkan bobot paling tinggi adalah sarana rekreasi
(0,318) diikuti dengan sarana bermain anak (0.237), sarana olahraga (0.217), sarana pendidikan (0.083). sarana
komunikasi sosial (0,078) dan sarana menunggu (0,063). Adapun nilai konsistensi adalah 0.02 (< 01) — analisis
konsisten

Priorities with respect to: Combined
Goal: Kajian Evaluasi Manfaat Pembangunan Taman Kiara Artha Park
>Manfaat sosial ekonomitaman
>Manfaat sosial

Sarana rekreasi 318 I
Sarana olahraga 217 I
Sarana pendidikan 0ss
Sarana bermain anak 237 N
Sarana komunikasi sosial 07 A

Sarana menunggu 063 W

Inconsistency = 0.02
with 0 missing judgments.

Sumber: Penulis, 2077

Gambar 15. Perhitungan bobot manfaat sosial.

Ada empat indikator yang akan dievaluasi dalam aspek manfaat ekonomi ini, antara lain: peningkatan / pembangkit
pendapatan; peningkatan tenaga kerja; peningkatan dari pajak dan mendorong kegiatan usaha. Dari hasil perhitungan
dengan metode AHP (Software Expert Choice Il) didapatkan bobot paling tinggi adalah peningkatan tenaga kerja (0.315)
diikuti dengan mendorong kegiatan usaha (0.277). peningkatan / pembangkit pendapatan (0.212) dan peningkatan dari
pajak (0.196). Adapun nilai konsistensi adalah 0,02 (< 0.1) — analisis konsisten

Priorities with respect to: Combined
Goal: Kajian Evaluasi Manfaat Pembangunan Taman Kiara Artha Parl
>Manfaat sosial ekonomitaman
>Manfaat ekonomi

Peningkatan/pem bangkit pendapatan 212

Peningkatan tenaga kerja 315 1
Peningkatan dari pajak .19 N
Mendorong kegiatan usaha 277
Inconsistency = 0.02
with 0 missing judgm ents.
Sumber: Penulis, 2077

Gambar I6. Perhitungan bobot manfaat ekonomi.

Berikutnya dilakukan pembobotan untuk masing-masing faktor dari evaluasi manfaat pembangunan taman. Faktor
evaluasi manfaat pembangunan taman memiliki nilai konsistensi 0,01 hal ini berarti pernyataan responden dapat di
pertanggung jawabkan dan bobot yang ada bisa dipakai sebagai acuan penilaian. Faktor manfaat sosial ekonomi taman
menjadi faktor yang paling penting dengan bobot 0,448; diikuti dengan terevaluasinya fungsi taman (0.401); dan
teridentifikasinya karakteristik eksisting taman (0.151). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut.

Priorities with respect to: Combined
Goal: Kajian Evaluasi Manfaat Pembangunan Taman Kiara Artha Park

Terindentifikasinya karakteristik eksisting taman 151 1l
Terevaluasinya fungsi taman 401 1N
Manfaat sosial ekonomi taman 44 T
Inoonsistency = 0.01
with 0 missing judgments.
Sumber: Pemulis, 2077

ambar 17. Perhitungan bobot faktor evaluasi manfaat pembangunan taman.
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Berikut ini merupakan rekapitulasi hasil pembobotan pada seluruh kriteria dan subkriteria.

Combined instance -- Synthesis with respect to: Goal Kajian E valuasi Manfaat Pembangunan Taman Kiara Artha Park Terhe
‘enguniung dan Pelaku Usaha Di Sekitar Taman

Jenis kelamin

Kelompok usia

Asal tempat tinggal
Tinakat pendapatan
Pekeriaan

Frekuensi kuniungan
Aklivitas vana dilakukan
Durasi waktu kunjunaan
Luas taman

Kondisi veaetasi
Aksesibilitas

Keamanan

Aklivitas Sosial

Ko unitas kreatif
Keindahan

Peletakan tanaman

leon Taman
Kenvamanan

Kebersihan

Aktivitas ekonomi
Ketersediaan ruang untuk aklivitas ekonom i
Sarana rekreasi

Sarana olahraga

Sarana pendidikan
Sarana bermain ahak
Sarana komunikasi sosial
Sarana menunaau
Peningkatanbermbanakit pendapatan
Peningkatan tenaga keria
Peninakatan dari paiak.
Mendorona kediatan usaha

Overall Inconsistency = 02

R |

Sumber: Penulis, 2077

ambar I8. Perhitungan rekapitulasi bobot seluruh subkruteria.

Pada Gambar 19. menunjukkan model output hasil pengolahan data dengan Expert Choice Il yang disebut dengan
Grafik Kinerja atau Performance Sensitivity.
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Sumber: Penulis, 2077

ambar 19, Performance sensitivity.

OVERALL

il Mok

Pada Gambar 20. menunjukkan model output hasil pengolahan data dengan Expert Choice Il yang disebut dengan
Tampilan Dinamis yang bersisian antara kriteria atau Jyaamic Sensitivity.
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el Mde

Gambar 20. Dynamic sensitivity.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang didapat dari para responden yang dibuat dengan metode Anaytical Hierarchy Process
(AHP) serta didukung oleh perangkat lunak pengolah data Expert Choice I, maka faktor manfaat sosial ekonomi adalah
faktor paling penting dengan bobot mencapai 44.8%, faktor kedua terpenting adalah terevaluasinya fungsi taman dengan
bobot mencapai 40.1%, dan terakhir faktor teridentifikasinya karakteristik eksisting taman 15,1%.

Lalu dilihat dari output hasil pengolahan data dengan Expert Choice Il yang disebut dengan tampilan dinamis yang
bersisian antara kriteria atau dynamic sensitivity. Subkriteria mencapai bobot paling tinggi adalah sarana rekreasi 13.6%
dilkuti dengan sarana bermain anak 10.1% yang merupakan kriteria manfaat sosial. Sedangkan subkriteria mencapat
bobot tinggi dari kriteria manfaat ekonomi adalah peningkatan tenaga kerja 3.3% serta mendorang kegiatan usaha 2,9%.

Adapun temuan lapangan dari penelitian ini yang dinilai menimbulkan dampak negatif dari pembangunan Taman
Asia Afrika ini, diantaranya ; munculnya parkir liar di sekitaran taman dengan tarif yang lebih mahal daripada parkir yang
resmi, kemudian bermunculan pedangang kaki lima disekitaran pinggir taman yang dimana merupakan zona merah bagi
pedagang kaki lima. Apabila terus dibiarkan dapat menghambat aksesibilitas jalan disekitar taman karena terdapat
pedagang kaki lima yang berdagang di trotoar maupun di badan jalan.
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